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nbangan yang ada [3]¢
Pada penclitian terdahulu algoritma fp-grovly ma
g berjudul “Identifikasi Poln Penjualan Kategori Barung dalam
tas: Stok Barang Menggunakan Algofitia £2-Growth”
nakan algoritma ini mini market dapat meny:ampaikan i i

i menjadi lebih meningkat
da terkonirol pada wini (G

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ikhwan et al. pada tahun 2015 dengan
judul “Penerapan Data Mining dengan Algoritma FP-Growth untuk Mendukung
Strategi Promosi Pendidikan (Studi Kasus Kampus STMIK Triguna Dharma)”
yang bertujuan untuk menemukan stratepi pemasaran dalam mempromosikan
perguruan tinggi vang efektif dengan menggunakan rufe dari data yang ada [6].



Selanjutnya. pada penelitian yang dilakukan oleh Zia Ghaszani et al. pada
tahun 2021 yang berjudul “Marker Basker Analysis Menggunakan Algoritma FP-

Growth dalam Menentukan Cross-sefling” dilakukan pada November 2019 di

koperasi KAOCHEM Sinergi Mandiri, peneliti menggunakan toal RupidMiner

Mining Asosiasi dalam Menentukan Cross-sellimg Prod
an Algoritma FP-Growdh” tujuan dari penelitian fersebut yai
kan aturan swfe. menemukan o

o Melati dan Wahyuni pada
tahun 2020 yang berjudul “Association Rule dalam Menentukan Cross-Selling
keterkaitan barang dan pola pembelian cusromer yang ada dengan menggunakan
algoritma fp-groweh. serls mengolahnya dengan fool Weka 8.3 karena fool ini
memiliki tingkat akurasi fools yang lebih baik daripada RapidMiner [9] Adapun
untuk melihat hasil penelitian secara lebih detail terdapat pada Tabel 2.1.

juan ontuk  menemukan



Tabel 2. 1 Pemetaan Penelltian Terdahulu

No. | Mama, Tahun Judul Penelitian FPersamaan Perbedaan
1. | Zin Ghassani | Market Basket Analysis Algoritma yang | Menggunakan
et al. {2021) Menggunakan Algoritma digunakan /p- tool RapidMiner
FP-Growk dalam: growth Studio,
Menentukan Cross-selling menentukan
crosy-selling
2. | Nalisa dan Identifikasi Pola Penjualan | Aloomima yang | Menggunakan
Halim (2021)" | Kategori Barang dalam digunakan /p- tool RapidMiner
Menjaga Stabilitas Stok prowih
Barang Menggunakan
Algoritma FP-Grinvth
3. | Melati den Association Rule dalam Algoritmayang | Menggunakan
Wahyum Menrentukan Crass-Sefling digunakon - tool Weka 8.3,
(2024 Produk Mengmunakan grenih menentukan
J"Jﬂﬂl'itllll FP-Growel crosy-selling
produk
4. | Wahyu Dt Mininig Asosiasi Algoritma yang | Menggunakan
Romadhon dalam Menentukan Crogs- digunakan /p- toal
(2018) sefling Produk Citramart growth RapidMiner,
Menggunakan Algoritma hasilnya berupa

FP-Growth

aplikasi web
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5. | Iwanetal, | Peneoapen Dt Mining, | Algovitmayang | Menggommkan
(2015) dengan Algoritma FP- digunakan fp- toal RapidMiner
Groweh untuk Mendukung | growth 512

Pada metode ini analisis atau peneliti secara sederhana mencan cara untuk
menggambarkan pola den kencenderungan pada data yang ada.




b. Estimasi ( Estimaticun)

Metode estimasi memiliki variabel targel estimasi yang lebih kearah

numerik daripada kearah kategori.

2.2.2  Assoclation Rule

Association rule otou sering dikennl sebagai “Market Basket Analysis’
adalah teknik yang sangat efektif untuk menemukan asosiasi penjualan item X
dengan sem Y. Dengan kata sederhana, Murket Basket Analesis terdini dari



pemeriksaan barang-barang dalam keranjang pembeli yang di-check owr untuk
melihat jenis barang apa saja yang dibeli secara bersamaan [10].

Assaciation rule adalah proses data mining yang berguna untuk
menghusilkan selurah atwran hubungan asosios: yang memenuhi svarat untuk nilai

minimum seupport dan confidence pada kumpulan data transaksi vang ﬂdn [4].

ft lebih dari satu nilai, itu
bersamaan [12]. Lif
ratio mengukur seberapa penting rule yang terbentuk berdasarkan nilai supyrort dan
confidence yang oada. Lifi ratio sendiri digunakan untuk mengukur tingkat
keakurasian dari fp-geoweh [11]. Ketika nilai 4 rotio <] artinys menandakan
kolerasi negatif atau tidak kuat, dan apabila nilainya =1 itu artinya menandakan



korelasi positif atau kuat [8]. Persamaan 2.3 merupakan rumus untuk menghitung

Tift ratio:

Life (A By = PPt (AR E)

Support (A) x Support (B)

Canditional pattern base adalah subdarabaye yang hu-mkm prefix path
atau lintasan prefiv, don suffic pastern atan pola akhiran, Pembongkitan im
didapatkan melalui #P-Tree yang telah dibangun sebelumnya.

b.  Tahap Pembangkitan Conditional FP-Tree



Di tahap ini, suppert count dari setiap item pada setiap tahap pembangkitan
sebelumnya dijumlshkan, lalu setiap item vang memiliki jumlah support count
lebih besar sama dengan miminuen support count akan dibangkitkan dengan

Conditional FP-Tree.

Tahap Pencarlan Frequent I

W fecquent ifemsel.

Gambar 2. 1 Ieon Weka

Weka adalah perangkat lunak apen-source dibawah GNU ( General Public
Licence System ) dengan bahasa pemrograman Savae. Dikembangkan oleh Machine
Learning Group, Universitas Waikato, di Selandia Baru. Weka adalah perangkat



lunak data mining dan merupakan seperangkat algoritma pembelajaran mesin yang
dapat diterapkan ke dawaser secara langsung. Weka memiliki rools untuk pra-
pemrosesan data, klasifikasi. regresi. pengelompokan, aturan asosiasi, dan
visualisasi [ 10]. Pada penelitian kali ini toof Wekn vang digunakan yaitu ek versi
395,
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